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MOTTO 

 

رَحْ  الَمَْ  ۝١ صَد رَكَْ  لَكَْ نشَ  رَكَْ  عَن كَْ وَوَضَع نَا  ۝٢ وِز  رَكَْ  انَ قضََْ الَّذِي ْ   ۝٣ ظَه  رَكَْ  لكََْ وَرَفعَ نَا   ۝٤ ذِك   

رِْ مَعَْ فاَِنَّْ رًاْ  ال عسُ  ۝٥ يسُ  رِْ مَعَْ انَِّْ   رًاْ  ال عسُ  ۝٦ يسُ  ۝٧ فاَن صَب ْ  فرََغ تَْ فاَِذاَ   غَبْ  رَب ِكَْ وَاِلٰى   ۝٨ ࣖفاَر   

 

 

1. Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Nabi Muhammad), 

2. Meringankan beban (tugas-tugas kenabian) darimu, 

3.Yang memberatkan punggungmu, 

4. Dan meninggikan (derajat)-mu (dengan selalu) menyebut-nyebut (nama)-mu, 

5. Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

6. Sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, 

7. Apabila engkau telah selesai (dengan suatu kebajikan), teruslah bekerja keras (untuk 

kebajikan yang lain), 

8. Dan hanya kepada Tuhanmu berharaplah 

 

(Q.S Al-Insyirah 1-8)1 

                                                            
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’anul Karim Cordoba. 2019 Surah Al-Insyirah, ayat 1-8 
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Abstrak 

 

Imroatus Sakinah. 18104030077. Penerapan Media Loose Part di TKIT Salsabila Al-

Muthi’in Banguntapan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan media loose parts dalam 

pembelajaran anak usia dini serta dampaknya terhadap peningkatan perkembangan anak 

usia 5–6 tahun di TKIT Salsabila Al-Muthi’in. Latar belakang penelitian ini didasarkan 

pada rendahnya tingkat perkembangan anak yang ditandai dengan kurangnya inisiatif dan 

orisinalitas dalam bermain dan berkarya, serta dominasi media pembelajaran 

konvensional yang minim ruang eksplorasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 35 anak kelompok B dan dua guru kelas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media loose parts berupa bahan-bahan alam 

dan benda bekas yang bersifat terbuka dan fleksibel dapat meningkatkan berbagai aspek 

perkembangan anak, seperti imajinasi, kemampuan pemecahan masalah, konsentrasi, 

kolaborasi, dan rasa percaya diri. Selain itu, ditemukan faktor pendukung seperti 

antusiasme anak, fleksibilitas jadwal, dan inisiatif guru dalam memanfaatkan sumber 

daya lokal, serta faktor penghambat berupa keterbatasan fasilitas, jumlah guru, dan 

ketersediaan bahan. Temuan ini menguatkan bahwa media loose parts tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bermain, tetapi juga sebagai strategi pedagogis yang efektif dalam 

menstimulasi perkembangan anak secara menyeluruh. Penelitian ini merekomendasikan 

penerapan loose parts sebagai alternatif pembelajaran yang kontekstual, ekonomis, dan 

sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: Loose parts, perkembangan anak, pembelajaran anak usia dini.
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دُْ ِْ الَ حَم  ُْ ال عاَلمَِينَْ رَبِْ  لِلََّ رَفِْ عَلىَ وَالسَّلَمَُْ وَالصَّلَةَ سَلِينَْ الأنَ بِياَءِْ أشَ  دْ  وَحَبِي بِناَ نبَِي ِناَ ,وَال مُر  ابعَ دُْ  آلِهِآلِهِْ وَعَلىَ مُـحَمَّ ِْ مَّ رَب 

لِي نْل ِسَانِيْيفَ قهَُواْقوَ  ْعُق دةًَْم ِ للُ  رِيْوَاح  ْلِيْأمَ  ر  ْلِيْصَد رِيْوَيسَ ِ رَح  بِهِْ اش  ـمَعِي نَْ وَصَح   أجَ 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang melimpahkan rahmat serta 

karunianya kepada penulis sehingga tugas penulisan skripsi dengan judul “Penerapan 

Media Loose Part di TKIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan Bantul” dapat 

terselesaikan dengan baik. 

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini tidak terwujud tanpa adanya 

bantuan, bimbingan, dan dorongan dari pihak. Oleh karena itu, dengan segala 

kerendahan hati pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang yang selalu 

melindungiku, memberikan jalan kemudahan, ilmu dan pemahaman, serta 

nikmat-nikmatnya yang tidak terduga melalui berbagai jalan dan arahan. 

2. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D selaku Rektor 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah 

memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menempuh pendidikan di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Prof. Dr. Sigit Purnama, M.Pd selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan pengarahan pengarahan kepada 

peneliti selama menjadi mahasiswa. 



 
 

xi 

 

4. Ibu Dr. Rohinah, S.Pd.I., MA selaku Kaprodi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (PIAUD) yang telah memberikan banya motivasi selama menjadi 

mahasiswa. 

5. Ibu Prof. Dr. Erni Munastiwi, M.M selaku Dosen Pembimbing Skripsi 

yang senantiasa  memberikan bimbingan dan motivasi kepada penulis. 

6. Ibu Dr. Laila Rohmah, S.Pd.I., M.S.I selaku Dosen Pendamping Akademik 

yang senantiasa membimbing, memotivasi, serta memberikan arahan dari 

awal semester hingga akhir. 

7. Segenap Dosen Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini serta 

Karyawan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan pelayanan yang baik 

dalam proses penyusunan skripsi ini. 

8. Kepada kedua orang tua penulis, alm Jaelani dan Khusnul Khotimah, yang 

tidak lelah untuk memotivasi saya untuk selalu maju dan selalu 

mendoakan saya setiap langkah saya. Saya ucapkan terima kasih yang 

tidak terhingga untuk mama saya yang paling tercinta yang selalu 

mengiringi, mendampingi saya dengan sabar, selalu memberikan nasehat 

terbaik dan mendoakan saya dengan sungguh-sungguh demi kesuksesan 

saya. Begitu pula ucapan terima kasih yang tidak terhingga kepada alm 

bapak yang tidak pernah lelah dan selalu mendukung, memberikan arahan, 

motivasi, serta kasih sayang kepada saya dalam segala hal. 



 
 

xii 

 

9. Untuk kakak dan adek kesayangan saya, Muhammad Abdur Rochim dan 

Qori ‘Ayuna, yang tidak pernah lelah memotivasi saya dan memberikan 

arahan semangat dalam menempuh pendidikan untuk menuju kesuksesan. 

10. Ibu Nur Varidatul Hasanah, S.Pd.I selaku kepala sekolah TK Islam 

Terpadu Salsabila Al-Muthi’in yang telah memberikan motivasi serta 

dukungan dan  mempercayakan kepada saya (penulis) untuk melaksanakan 

penelitian di TK Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in. 

11. Keluarga besar TK Islam Terpadu Salsabila Al-Muthi’in yang tidak bisa 

saya (penulis) sebutkan satu-persatu, terima kasih banyak atas dukungan 

serta, doa, semangat, dan motivasi untuk saya (penulis), sehingga saya 

dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

12. Kepada calon suami saya, Choirul Anwar, terima kasih atas segala 

dukungan, semangat, doa, kasih sayang, motivasi selama ini, memberikan 

arahan dan pengertiannya selama saya kuliah hingga menyelesaikan 

penyusunan skripsi ini. 

13. Kepada Ustadz Samsuri Al Huda berserta keluarganya, terima kasih 

banyak atas dukungan, arahan, motivasi, dan doa, sehingga saya (penulis) 

dapat menyelesaikan tugas penyusunan skripsi ini. 

14. Kepada seluruh keluarga tercinta yang menjadi panutan dan support-

system yang memberikan arahan, motivasi, menghibur dan menjadi 

semangat untuk menyelesaikan skripsi ini. 

15. Tidak lupa kepada semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penulisan 

skripsi ini yang tidak mungkin disebutkan satu-persatu. 



 
 

xiii 

 

16. Terakhir, kepada diri sendiri, karena telah mampu berusaha keras dan 

berjuang sejauh ini. Mampu mengatur waktu, tenaga, pikiran, serta 

keuangan dan perekonomian sendiri dengan sangat amat baik, sehingga 

dapat menyelesaikan biaya perkuliahan dengan hasil jerih payah sendiri, 

mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan di luar keadaan, dan 

tidak pernah memutuskan untuk menyerah sesulit apapun proses 

penyusunan skripsi ini. Menyelesaikan sebaik dan semaksimal mungkin 

ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri sendiri. 

Harapan penulis, semoga Allah SWT memberikan pahala yang 

setimpal kepada semua pihak yang telah membantu dan menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. 

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik yang 

membangun dari berbagai pihak. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi 

penulis pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

 

Yogyakarta, 13 Agustus 2025 

 

 

Imroatus Sakinah 

NIM. 18104030077



xiv 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .................................................................... ii 

LEMBAR PENGESAHAN ................................................................................. iii 

SURAT BEBAS PLAGIASI ................................................................................ iv 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TUGAS AKHIR .................................. v 

SURAT PERNYATAAN BERHIJAB ................................................................. vi 

MOTTO ................................................................................................................ vii 

PERSEMBAHAN ................................................................................................ viii 

Abstrak ................................................................................................................... ix 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... x 

DAFTAR ISI ........................................................................................................xiv 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xvi 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xvii 

BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 9 

C. Kajian Teori .............................................................................................. 10 

D. Kajian Pustaka ........................................................................................... 27 

E. Kegunaan Penelitian ................................................................................. 35 

BAB II METODE PENELITIAN ...................................................................... 36 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian ............................................................... 36 

B. Kehadiran Peneliti ..................................................................................... 36 



 
 

xv 

 

C. Lokasi Penelitian ....................................................................................... 38 

D. Sumber Data .............................................................................................. 38 

E. Prosedur Pengumpulan Data ..................................................................... 39 

F. Analisis Data ............................................................................................. 41 

G. Pengecekan Keabsahan Data..................................................................... 42 

H. Tahap-Tahap Penelitian ............................................................................ 43 

BAB III PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN .......................... 46 

A. Paparan Data ............................................................................................. 46 

B. Temuan Penelitian ..................................................................................... 57 

BAB IV PEMBAHASAN .................................................................................... 67 

A. Penerapan Media Loose parts ................................................................... 67 

B. Dampak Penerapan Media Loose Part  Pada Anak ................................... 89 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat ........................................................ 115 

BAB V PENUTUP ............................................................................................. 142 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 142 

B. Saran ........................................................................................................ 143 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 145 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ............................................................................... 151 

 

 



 
 

xvi 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1.1 Tabulasi Penelitian Terdahulu ........................................................33 

 



 
 

xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I : Pedoman Wawancara ................................................................. 151 

Lampiran 2: Pedoman Observasi..................................................................... 153 

Lampiran 3 : Hasil Wawancara ....................................................................... 154 

Lampiran 4: Hasil Wawancara ........................................................................ 159 

Lampiran 5 : Hasil Wawancara ....................................................................... 164 

Lampiran 6 :Data Anak ................................................................................... 167 

Lampiran 7 : Hasil Wawancara ....................................................................... 169 

Lampiran 8 : Hasil Wawancara ....................................................................... 171 

Lampiran 9 : Catatan Lapangan I .................................................................... 172 

Lampiran 10 : Catatan Lapangan II ................................................................. 173 

Lampiran 11 : Catatan Lapangan III ............................................................... 174 

Lampiran 12 : Catatan Lapangan IV ............................................................... 175 

Lampiran 13 : Foto Dokumentasi .................................................................... 176 

Lampiran 14 : Surat Izin Penelitian ................................................................. 178 

Lampiran 15 : Bukti Penunjukkan Dosen Pembimbing Skripsi ...................... 179 

Lampiran 16 : Kartu Bimbingan Skripsi ......................................................... 180 

Lampiran 17: Bukti Seminar Proposal ............................................................ 181 

Lampiran 18 : Sertifikat TOEFL ..................................................................... 182 

Lampiran 19 : Sertifikat ICT ........................................................................... 183 

Lampiran 20 : Sertifikat PPL-KKN Integratif ................................................. 184 

Lampiran 21 : Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ....................... 185 

Lampiran 22 : Sertifikat Pelatihan Baca-Tulis Al-Qur’an (PKTQ) ................ 186 

Lampiran 23 : Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran .......................................... 187 

CURICULUM VITAE .................................................................................... 188



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan anak usia dini merupakan fondasi utama dalam membentuk 

karakter, kecerdasan kognitif, keterampilan sosial-emosional, serta potensi 

yang akan memengaruhi kehidupan anak di masa mendatang. Pada usia 5–6 

tahun, anak berada dalam fase perkembangan yang sangat krusial, dikenal 

sebagai golden age, di mana otak berkembang dengan cepat.2 Pada masa ini, 

stimulasi yang tepat tidak hanya memperkuat fungsi kognitif dasar, tetapi juga 

memicu tumbuhnya kemampuan berpikir kreatif yang menjadi dasar penting 

dalam pembelajaran jangka panjang.3 Oleh karena itu, penyediaan lingkungan 

belajar yang mendukung eksplorasi bebas dan pengalaman multisensori 

menjadi esensial dalam memaksimalkan potensi perkembangan anak secara 

menyeluruh. 

Konsep pendidikan anak usia dini menekankan pentingnya pendekatan 

bermain dalam pembelajaran. Melalui aktivitas bermain, anak dapat 

mengeksplorasi, mencoba hal baru, memecahkan masalah, dan 

mengembangkan imajinasi.4 Bermain bukan hanya sarana hiburan, tetapi 

 
2 Sumarmiْ Sumarmi,ْ Eridaْ Fadila,ْ andْ Titiْ Sriْ Suyanti,ْ “Pemberdayaanْ Kaderْ

Kesehatan Melalui Penyuluhan Kesehatan Tentang Golden Age Period For Golden Generation 

DiْWilayahْPuskesmasْTalunْKabupatenْCirebon,”ْTransformasi Masyarakat: Jurnal Inovasi 

Sosial Dan Pengabdian 2, no. 1 (2025): 153–61. 
3 Dewiْ SatriaْAhmarْ andْMuhammadْ FathْAzzajjad,ْ “PendekatanْNeuroeducationْ

DalamْMeningkatkanْPerkembanganْKognitifْDanْSosialْAnakْUsiaْGoldenْAge,”ْGolden Age 

and Inclusive Education 2, no. 1 (2025). 9-16 
4 Nurulْ Atikahْ andْ Angriْ Lismayani,ْ “Strategiْ Guruْ Dalamْ Mengembangkanْ

Perkembangan anak Melalui Permainan Lego Pada Usia 5-6ْTahun,”ْEarly Childhood Research 

Journal (ECRJ) 8, no. 1 (2025): 230–37. 



 
 

2 
 

metode utama anak belajar memahami lingkungan. Melibatkan anak dalam 

bermain aktif mendorong tumbuhnya kemandirian, rasa ingin tahu, dan 

pemikiran kreatif yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan masa depan.5 

Pembelajaran melalui bermain menjadi hak mendasar anak yang harus 

difasilitasi oleh lembaga pendidikan. Proses pembelajaran pada PAUD 

ditekankan pada proses berpikir dan proses berkreasi yang sesuai dengan 

tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh anak.  

Simulasi kegiatan kreatif yang disesuaikan dengan usia anak, seperti 

bermain pura-pura (pretend play), merangkai benda, atau mencipta sesuatu dari 

bahan bekas, terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri, regulasi emosi, 

dan kemampuan sosial anak.6 Melalui aktivitas ini, anak belajar membayangkan 

kemungkinan, mengambil keputusan, dan mengevaluasi hasil karyanya. Proses 

ini mendorong pembentukan kemandirian dan karakter pembelajar yang 

tangguh. 

Pembelajaran Anak Usia Dini mengalami keterbatasan media 

permainan, variasi media pembelajaran Anak Usia Dini yang berhubungan 

dengan kreativitas, pengembangan pola pikir, metode eksplorasi, dan 

pengalaman belajar anak belum sepenuhnya dilaksankan dengan optimal. 

Karena keterbatasan penggunaan media yang di alami, jumlah siswa yang 

 
5 AlisyiaْAlfirْRahmahْandْNurْFatimah,ْ‘ImplementasiْMetodeْMontessoriْDalamْ

Mengembangkan Sensori Motorik Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Usia 3–4 Tahun Di 

KBْBaburْRahmanْPakuniran’,ْijigaed:ْIndonesianْJournalْofْIslamicْGoldenْAgeْEducation,ْ

6.1 (2025), pp. 1–12. 
6 Octavian Dwi Tanto et al., Inovasi Pembelajaran: Pendekatan Bermain, Sejarah, 

Sains, Dan Teknologi Digital (Cv. Edupedia Publisher, 2025). 78-91 
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beragam menjadikan dibuthkannya media yang bervariasi untuk menciptakan 

suasana belajar yang kreatif. 

Oleh karena itu, diperlukan adanya media pembelajaran baru yang lebih 

inovatif, mudah dijangkau, ramah lingkungan, serta merangsang daya pikir dan 

kreativitas anak, dengan salah satunya untuk melalui alternatif yang dapat 

digunakan adalah media loose part. Media ini memungkinkan anak untuk bebas 

berexplorasi, berkreasi, berimajinasi, dengan benda-benda yang ada di sekitar 

sesuai dengan ide perkembangan anaknya. Media loose part juga sangat 

membantu anak dalam mengembangkan aspek kognitif, sosia-emosional, 

motorik halus dan seninya. 

Realitas empiris di berbagai lembaga PAUD di Indonesia 

memperlihatkan ketergantungan yang cukup tinggi terhadap media 

pembelajaran yang bersifat konvensional dan terstruktur. Dominasi penggunaan 

lembar kerja, alat permainan edukatif (APE) buatan pabrik, serta media digital 

dengan tingkat interaktivitas yang rendah menjadi ciri utama dalam proses 

pembelajaran di sebagian besar institusi PAUD. Penelitian yang dilakukan oleh 

Estheriani & Muhid terhadap 85 lembaga PAUD di empat provinsi 

menunjukkan bahwa 73,5% aktivitas pembelajaran masih berpusat pada 

penggunaan media dengan fungsi yang telah ditentukan sebelumnya, sehingga 

tidak memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk mengembangkan 

pemikiran yang diverge.7 Akibatnya, anak lebih cenderung menjadi penerima 

 
7 NiْGustiْNyomanْEstherianiْandْAbdulْMuhid,ْ“PengembanganْKreativitasْBerpikirْ

SiswaْDiْEraْIndustriْ4.0ْMelaluiْPerangkatْPembelajaranْDenganْMediaْAugmentedْReality,”ْ

Insight: Jurnal Ilmiah Psikologi 22, no. 2 (2020): 118–29. 
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informasi secara pasif dibandingkan sebagai pembangun aktif pengetahuan. 

Keterbatasan dari media pembelajaran konvensional dalam memenuhi berbagai 

gaya belajar dan kebutuhan eksploratif anak berdampak pada tingkat 

keterlibatan (engagement) mereka dalam proses pembelajaran. Studi 

longitudinal oleh Ningsih et al. menemukan adanya korelasi negatif yang 

signifikan antara dominasi penggunaan media terstruktur dengan tingkat 

keterlibatan kognitif dan emosional anak dalam kegiatan pembelajaran.8 Fakta 

ini memunculkan urgensi untuk mengembangkan pendekatan alternatif dalam 

penyediaan media pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik alami 

anak sebagai individu yang aktif dalam bereksplorasi.9 

Konsep loose parts yang diperkenalkan oleh Simon Nicholson 

menawarkan solusi atas permasalahan ini. Loose parts adalah berbagai bahan 

terbuka yang dapat digunakan dengan cara apa pun oleh anak sesuai 

imajinasinya. Bahan-bahan ini tidak memiliki bentuk atau fungsi tetap, 

sehingga mendorong anak untuk menentukan sendiri tujuan dan cara 

bermainnya. Teori Nicholson menyatakan bahwa lingkungan yang kaya akan 

loose parts meningkatkan kemungkinan munculnya perkembangan anak secara 

signifikan.10 

 
8 JْNingsihْetْal.,ْ“AnalisisْKeterampilanْMengadakanْVariasiْDalamْMeningkatkanْ

EfektivitasْPembelajaranْPadaْAnakْUsiaْDini,”ْInovasi Pendidikan Dan Anak Usia Dini 2, no. 

1 (2025). 96-110 
9 FitriْHandayaniْandْErniْMunastiwi,ْ“KreativitasْGuruْMemanfaatkanْBahanْAlamْ

SebagaiْMediaْBelajarْUntukْMenstimulusْAspekْPerkembanganْAnak:ْPenelitian,”ْ Jurnal 

Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan 3, no. 4 (2025): 2074–85. 
10 Simonْ Nicholson,ْ ‘Howْ Notْ toْ Cheatْ Children,ْ theْ Theoryْ ofْ Loose parts’,ْ

Landscape Architecture, 62.1 (1971), 30–34. 
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Metode pembelajaran loose parts merupakan sebuah inovasi edukatif 

yang memiliki potensi signifikan dalam mengatasi keterbatasan pendekatan 

pembelajaran konvensional. Konsep ini mengacu pada penggunaan material 

terbuka yang bersifat fleksibel, dapat dipindahkan, disusun ulang, serta 

dimodifikasi oleh anak sesuai dengan ide dan kreativitas mereka, tanpa terikat 

oleh aturan yang kaku. Material loose parts dapat berupa elemen-elemen alami 

seperti batu, potongan kayu, kain, biji-bijian, kulit kerang, dan berbagai benda 

lain yang mudah ditemukan di lingkungan sekitar.11 Implementasi media ini 

memberikan ruang bagi anak untuk terlibat dalam proses eksploratif dan kreatif, 

memungkinkan terjadinya pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan 

bermakna. Selain mendorong perkembangan anak, pendekatan ini juga terbukti 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan berpikir kritis, komunikasi, 

kolaborasi, serta kemandirian anak dalam konteks pembelajaran yang holistik.12 

Kemampuan anak dalam memanfaatkan loose parts sebagai sarana 

ekspresi menunjukkan tingginya potensi berpikir simbolik dan divergen.13 

Sebatang kayu bisa dianggap sebagai tongkat sihir, boneka, atau mikrofon, 

tergantung bagaimana anak memaknainya. Imajinasi yang terstimulasi oleh 

bahan tidak terstruktur ini mendorong kemampuan berpikir fleksibel dan 

 
11 IinْMaulinaْ andْSuhaibahْ Suhaibah,ْ “KebebasanْAnakْDalamْBerkreasiْUntukْ

MeningkatkanْPerkembanganْanakْDenganْMediaْLooseْPart,”ْJurnalْPengabdianْMasyarakatْ

Bangsa 2, no. 6 (2024): 1965–70. 

12 MarthedaْMaarang,ْNurulْKhotimah,ْandْNetryْMariaْLily,ْ‘AnalisisْPeningkatanْ

PerkembanganْanakْUsiaْDiniْMelaluiْPembelajaranْSTEAMْBerbasisْLooseْparts’,ْMurhum:ْ

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4.1 (2023), 309–20. 

13 YoyokْKhotimah,ْSholatulْHayati,ْandْIsْNurhayati,ْ“PengaruhْMediaْLooseْPartْ

Terhadap Kemampuan Kognitif Pada Anak Usia 5–6 Tahun Di TK Al–Basitohْ Cilegon,”ْ

Innovative: Journal Of Social Science Research 4, no. 5 (2024): 6653–62. 
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inovatif.14 Penggunaan loose parts juga melatih anak berpikir logis saat 

menghubungkan satu benda dengan benda lainnya secara fungsional. 

Secara empiris penelitian Ozlem Cankaya, dkk. menunjukkan bahwa 

loose parts memiliki pengaruh positif terhadap berbagai aspek perkembangan 

anak. Studi di Kanada ini membuktikan bahwa penggunaan loose parts 

meningkatkan kemampuan problem solving, fokus perhatian, dan regulasi diri 

pada anak usia dini. Anak yang terbiasa dengan loose parts lebih mampu 

menyusun strategi, mengatur waktu bermain, dan merevisi ide saat mengalami 

kesulitan. Proses ini mengajarkan anak pentingnya ketekunan dan refleksi 

dalam belajar.15 

Penelitian di Thailand oleh Panutsorn Jaruchainiwat, dkk. menunjukkan 

bahwa guided play bermain yang dipandu oleh orang dewasa tetapi tetap 

berorientasi pada inisiatif anak lebih efektif dibandingkan free play, khususnya 

ketika dikombinasikan dengan media loose parts yang bersifat terbuka dan 

fleksibel. Pada anak prasekolah dalam konteks pembelajaran luar ruang dan 

dalam ruang, ditemukan bahwa pendekatan guided play dengan loose parts 

dapat meningkatkan perilaku kreatif, kemampuan sosial, dan daya perhatian 

anak.16 

 
14 Ramadhani Al-Furqon, Siti Aisyah, and Mochammad Isa Anshori, 

“ConscientiousnessْandْCreativity:ْUnravelingْ theْDynamicْRelationship,”ْ JurnalْRisetْDanْ

Inovasi Manajemen 1, no. 3 (2023): 62–85. 

15 Ozlemْ Cankayaْ andْ others,ْ ‘Preschoolْ Children’sْ Looseْ partsْ Playْ andْ theْ

RelationshipْtoْCognitiveْDevelopment:ْAْReviewْofْtheْLiterature’,ْJournalْofْIntelligence,ْ

11.8 (2023), 151. 

16 Panutsornْ Jaruchainiwatْ andْ others,ْ ‘Promotingْ Youngْ Children’sْ Creativeْ

Thinking,ْSocialْSkills,ْandْAttentionْUsingْGuidedْPlayْandْLooseْparts’,ْKasetsartْJournalْ

of Social Sciences, 45.1 (2024), 121–28. 
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Penggunaan media loose parts dalam pembelajaran anak usia dini 

mencerminkan perubahan paradigma dari pendekatan pembelajaran yang 

berfokus pada guru (teacher-centered) menuju pendekatan yang berpusat pada 

anak (child-centered). Pergeseran ini sejalan dengan arah kebijakan pendidikan 

nasional dalam Kurikulum Merdeka, yang menitikberatkan pada pengembangan 

kompetensi abad ke-21, termasuk kreativitas, berpikir kritis, kemampuan 

bekerja sama, dan komunikasi yang efektif. Penelitian yang dilakukan oleh 

Yuliani,dkk. terhadap 38 lembaga PAUD di Indonesia yang telah menerapkan 

media loose parts menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam 

berbagai aspek perkembangan anak, seperti kelancaran (fluency), keluwesan 

(flexibility), orisinalitas (originality), dan pengembangan ide (elaboration).17 

Walaupun menunjukkan potensi besar dalam mendukung proses pembelajaran 

anak usia dini, penerapan media loose parts di Indonesia masih menghadapi 

sejumlah kendala.  

Studi etnografis oleh Setiyani & Zulfahmi mengungkap beberapa 

hambatan utama, antara lain: (1) keterbatasan pemahaman pendidik terhadap 

landasan filosofis dan teknik implementasi pendekatan loose parts; (2) 

kekhawatiran orang tua terhadap nilai edukatif dari material non-konvensional; 

(3) tantangan dalam pengelolaan serta penyimpanan material loose parts; dan 

(4) kesulitan dalam mengintegrasikan pendekatan tersebut ke dalam kurikulum 

 
17 Ariskaْ Yulianiْ andْ Dianْ Kristiana,ْ ‘Penerapanْ Mediaْ Looseْ partsْ Untukْ

MengembangkanْPerkembanganْanakْUsiaْDini’,ْPAUDْLectura:ْJurnalْPendidikanْAnakْUsiaْ

Dini, 7.02 (2024), 11–23. 
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dan capaian pembelajaran yang telah ditentukan.18 Kompleksitas tantangan ini 

menunjukkan perlunya kajian lebih mendalam mengenai strategi implementasi 

media loose parts yang sesuai dengan konteks sosial, budaya, dan ekologi 

pendidikan di Indonesia. 

Loose parts juga terbukti mendukung pengembangan keterampilan 

motorik halus anak. Kegiatan menyusun, menempel, merangkai, dan 

mengelompokkan benda kecil secara langsung melatih koordinasi tangan dan 

mata, kekuatan otot halus, serta ketelitian.19 Kombinasi antara keterampilan 

motorik dan imajinatif menjadi landasan penting dalam proses kreatif yang 

terintegrasi secara holistik dalam kegiatan bermain anak.20 

Strategi penerapan loose parts yang efektif melibatkan eksplorasi 

terbuka, eksperimen kreatif, serta dukungan dari lingkungan belajar yang 

mendukung. Guru perlu berperan sebagai fasilitator yang menyediakan ruang, 

bahan, dan tantangan yang merangsang rasa ingin tahu anak. Keterlibatan orang 

tua juga penting agar proses perkembangan anak tidak berhenti di sekolah, 

tetapi berlanjut di rumah dengan lingkungan yang mendukung. 

Pemikiran inovatif dalam dunia pendidikan semakin mengarahkan 

fokus pada bagaimana menciptakan lingkungan yang mampu memicu 

 
18 EْLْSetiyaniْandْMuhammadْNofanْZulfahmi,ْ“AnalisisْPenanamanْKarakterْAnakْ

UsiaْDiniْMelaluiْMediaْLooseْPartْPadaْKelompokْBermain,”ْEDUKATIF:ْJURNALْILMUْ

PENDIDIKAN 6, no. 2 (2024): 1299–1313. 

19 SerliْHasmita,ْUlfaْYunita,ْandْYollaْFranssisca,ْ“PenggunaanْMediaْLooseْPartْ

DalamْMeningkatkanْMotorikْHalusْDanْKreativitasْPadaْAnakْUsiaْDini,”ْDZURRIYAT:ْ

Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 3, no. 1 (2025): 40–48. 

20 TantriْWennyْSitanggang,ْHaryْPriyono,ْandْLalitaْPatel,ْ“LingkunganْBermainْ

Digital Mengintegrasikan Teknologi Dengan Permainan Tradisional Di Prasekolah: Digital Play 

EnvironmentْIntegratingْTechnologyْwithْTraditionalْPlayْinْPreschool,”ْJurnalْMENTARI: 

Manajemen, Pendidikan Dan Teknologi Informasi 3, no. 2 (2025): 187–94. 
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perkembangan anak secara autentik.21 Penelitian yang dilakukan oleh para ahli 

pendidikan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis bahan terbuka seperti 

loose parts lebih mampu menjembatani perkembangan kognitif dan emosional 

secara bersamaan. Anak yang berada dalam lingkungan kaya rangsangan akan 

lebih mudah mengembangkan kepercayaan diri dan rasa memiliki terhadap 

proses belajar. 

Penerapan media loose parts di TKIT Salsabila Al-Muthi’inْmerupakanْ

langkah strategis untuk meningkatkan perkembangan anak usia 5–6 tahun. 

Lingkungan sekolah yang terbuka terhadap inovasi, guru yang adaptif, serta 

keterlibatan aktif orang tua menjadi modal penting dalam mewujudkan 

pembelajaran yang bermakna. Melalui penelitian ini, diharapkan loose parts 

tidak hanya menjadi alat bantu bermain, tetapi juga menjadi pendekatan 

pedagogis untuk menumbuhkan generasi kreatif, mandiri, dan inovatif sejak 

dini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana proses penerapan media loose parts dalam pembelajaran di 

TKIT Salsabila Al-Muthi’inْuntukْmeningkatkanْperkembangan anak usia 

5–6 tahun? 

 
21 WindaْNuriْAdinda,ْ SriْWahyuni,ْ andْKhotimatulْMajidah,ْ “PenilaianْAutentikْ

Padaْ Pembelajaranْ Perkembanganْ anakْUsiaْDiniْDiْAnnurْ Iْ SlemanْYogyakarta,”ْ Jurnal 

Raudhah 8, no. 1 (2020). 108-119 
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2. Apa dampak penggunaan media loose part terhadap keterlibatan anak dalam 

kegiatan pembelajaran? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan media loose 

parts dalam menstimulasi perkembangan anak usia dini di TKIT Salsabila 

Al-Muthi’in? 

C. Kajian Teori 

1. Media Loose parts 

a. Pengertian Media Loose parts 

Mediaْ loose partsْ merupakanْ bahan-bahanْ yangْ dapatْ

dipindahkan,ْ dibawa,ْ digabungkan,ْ dirancangْ ulang,ْ disejajarkan,ْ

dipisahkan,ْ danْ disatukanْ kembali.ْ Keunikanْ bahan-bahanْ iniْ

memberikanْ berbagaiْ peluangْ bagiْ anak-anakْ untukْ melakukanْ

eksplorasiْ kreatifْ yangْ beragam.22ْ Loose partsْ memungkinkanْ

terciptanyaْ potensiْ kreasiْ tanpaْ batasْ dalamْ prosesْ pembelajaran,ْ

sehinggaْdapatْmendorongْperkembanganْperkembanganْanakْsecaraْ

bebas.ْMediaْiniْsangatْefektifْdalamْmendukungْpembelajaranْyangْ

berbasisْpadaْpermainanْuntukْanakْusiaْdini.ْDalamْteoriْpendidikanْ

anakْ usiaْ dini,ْ loose partssْ dikenalْ sebagaiْ mediaْ yangْ mampuْ

merangsangْ kreativitas,ْ imajinasi,ْ sertaْ inisiatifْ anak.ْ Konsepْ loose 

partssْ pertamaْ kaliْ diperkenalkanْ olehْ Simonْ Nicholson,ْ yangْ

berpendapatْ bahwaْ semakinْ banyakْ elemenْ diْ lingkunganْ yangْ bisaْ

 
22 Buhrinْ Wayka,ْ “Pembelajaranْ Berbasisْ Kontenْ STEAMْ Danْ Looseْ Part,”ْ

Retrievedfrom Https://Buhrin. Gurusiana. Id/Article/Pembelajaran-Berbasis-Konten-Steam-

Dan-Loose-Part-1729039, 2019. 
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dimanipulasiْolehْanak,ْsemakinْbesarْpulaْpeluangْanak tْersebutْuntukْ

mengembangkanْkreativitasnya.23 

MenurutْSallyْHaughey, lْoose partsْmerujukْpadaْberbagai jْenisْ

bahanْ yangْ dapatْ dipisah,ْ digabungkanْ kembali,ْ danْ dimodifikasi.ْ

Bahan-bahanْ iniْ bersifatْ fleksibelْ karenaْ dapatْ dibawa,ْ dipindahkan,ْ

diatur,ْsertaْdigunakanْsecaraْmandiriْmaupunْdikombinasikanْdenganْ

bahanْ lainnya.ْUmumnya,ْ loose partsْ terdiriْ dariْ benda-bendaْ alamiْ

maupunْbuatan.ْDalamْkonteksْpembelajaran,ْpenggunaanْloose partsْ

berkaitanْ eratْ denganْ pentingnyaْ lingkunganْ sebagaiْ ruangْ interaksiْ

anak.ْ Lingkunganْ yangْ terbukaْ akanْ mendorongْ anakْ untukْ

mengeksplorasiْ berbagaiْ kemungkinanْ danْ memberikanْ ruangْ bagiْ

merekaْuntukْmengembangkanْbakatْsertaْinovasi.24 

b. Karakteristik Media Loose parts 

Dalamْ penelitianْ yangْ dilakukanْ olehْ Valentinaْ Dewiْ dkk.,ْ

dijelaskanْbahwaْLoose partsْmemilikiْsejumlahْkarakteristikْpenting: 

1) Loose partsْmemilikiْdayaْtarikْtersendiriْbagiْanakْkarenaْsesuaiْ

denganْketertarikanْalamiْmerekaْterhadapْobjek-objekْpermainan,ْ

yangْmendorongْmerekaْ untukْmenciptakanْ sesuatuْ berdasarkanْ

imajinasiْmasing-masing. 

2) PenggunaanْLoose partsْdalamْpermainanْmemberikanْkebebasanْ

tanpaْ batasْ karenaْ tidakْ terikatْ olehْ aturanْ tertentu.ْ Hasilْ dariْ

 
23Nicholson,ْ“HowْNotْtoْCheatْChildren,ْtheْTheoryْofْLooseْparts.” 35 
24 Sally Haughey, Wonder Art Workshop: Creative Child-Led Experiences for 

Nurturing Imagination, Curiosity, and a Love of Learning (Quarry Books, 2019). 13-23 
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aktivitasْ iniْ punْ bersifatْ variatif,ْ tergantungْ padaْ kreativitasْ danْ

dayaْimajinasiْanak. 

3) Loose partsْ bersifatْ fleksibelْ danْ mudahْ dipindahkan,ْ

memungkinkanْanak-anakْuntukْbermainْ secaraْaktifْdanْ terlibatْ

penuhْdalamْaktivitasْbermainْyangْdinamis.25 

Loose partsْdimanfaatkanْsebagaiْbagianْdariْmateriْdalamْ

pembelajaranْanakْusiaْdini,ْdiْmanaْprosesْbelajarْpadaْtahapْiniْ

umumnyaْ dilakukanْ melaluiْ aktivitasْ bermain.ْ Olehْ karenaْ itu,ْ

Loose partsْsebagaiْelemenْdanْalatْdalamْprosesْbermainْmemilikiْ

karakteristikْsebagaimanaْdijelaskanْolehْPuspita: 

1) Menarik 

MaterialْLoose partsْmemilikiْdayaْtarikْbagiْanakْyangْ

memilikiْ rasaْ inginْ tahuْ danْ ketertarikanْ terhadapْ bendaْ diْ

sekitarnya.ْMisalnya,ْbenda-bendaْsepertiْbatu,ْpotonganْkayu,ْ

bungaْpinus,ْdanْdaunْkeringْmendorongْanakْuntukْberkreasiْ

sesuaiْdenganْ imajinasiْmereka.ْHalْ iniْsecaraْtidakْ langsungْ

membantuْ meningkatkanْ kemampuanْ berpikirْ anak,ْ yangْ

ditandaiْdenganْmunculnyaْkreativitasْdanْkemampuanْberpikirْ

kritis. 

2) Terbuka 

 
25 ElfridaْRahmaْValentinaْDewi,ْMusyafaْAliْHibana,ْandْMusyafaْAli,ْ‘Pengaruhْ

Penggunaan Media Loose parts DalamْperkembanganْKognitifْAnakْUsiaْDini’,ْJurnalْObsesi:ْ

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 7.1 (2023), 267–82. 
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Loose partsْ memberikanْ kebebasanْ dalamْ bermainْ

tanpaْbatasanْaturan.ْBahanْiniْtidakْhanyaْmenyuguhkanْsatuْ

jenisْ permainan,ْ melainkanْ menyediakanْ berbagaiْ alternatifْ

dalamْpenggunaannya. 

3) Mudahْdipindahkan 

Loose partsْ memungkinkanْ anak-anakْ untukْ

memindahkannyaْdenganْmudahْdariْsatu tْempatْke tْempat lْain,ْ

memberikanْ keleluasaanْ dalamْ eksplorasiْ selamaْ kegiatanْ

bermainْberlangsung.26 

c. Komponen Loose parts 

Mediaْ loose partsْ merujukْ padaْ materialْ terbukaْ yangْ

umumnyaْmudahْditemukanْdalamْkehidupanْ sehari-hari.ْBenda-

bendaْ iniْ memilikiْ bentuk,ْ warna,ْ sertaْ teksturْ yangْ beragam,ْ

sehinggaْ dapatْ dirasakanْ danْ dieksplorasiْ secaraْ langsungْ olehْ

anak-anak.ْSecaraْumum,ْmenurutْSiantajaniْloose partsْterdiriْdariْ

tujuhْkategoriْutamaْsebagaiْberikut: 

1) Bahanْalam 

Komponenْ iniْ meliputiْ elemen-elemenْ yangْ berasalْ

langsungْ dariْ lingkunganْ alam,ْ sepertiْ batu,ْ kerikil,ْ tanah,ْ pasir,ْ

lumpur,ْ air,ْ ranting,ْ daun,ْ buah,ْ biji-bijian,ْ bunga,ْ kerang,ْ bulu,ْ

sertaْpotonganْkayu. 

 
26 WidyaْAyuْPuspita,ْ‘PenggunaanْLoose parts Dalam Pembelajaran Dengan Muatan 

STEM’,ْKepalaْBPْPAUDْDanْPendidikanْMasyarakatْJawaْTimurْPenasehatْKepalaْSeksiْ

Informasi Dan Kemitraan, 17 (2019). 91-95 
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2) Plastik 

Materialْyangْberasalْdariْplastik,ْtersediaْdalamْberbagaiْ

bentuk,ْ warna,ْ danْ ukuran.ْ Contohnyaْ meliputiْ sedotan,ْ botolْ

plastik,ْ gelasْ plastik,ْ tutupْ botol,ْ pipaْ paralon,ْ selang,ْ ember,ْ

corong,ْdanْkeranjang. 

3) Logam 

Kategoriْiniْmencakupْbenda-bendaْberbahanْdasarْlogam,ْ

sepertiْkaleng,ْkoin,ْperalatanْdapur,ْmur,ْbaut,ْpaku,ْsendokْdanْ

garpuْaluminium,ْplatْkendaraan,ْkunci,ْsertaْdrum. 

4) Kayuْdanْbamboo 

Merupakanْ bendaْ berbahanْ kayuْ atauْ bambuْ yangْ sudahْ

tidakْ terpakai.ْ Contohnyaْ antaraْ lainْ seruling,ْ tongkat,ْ balok,ْ

potonganْpuzzle,ْkursi,ْbangku,ْbilahْbambu,ْdanْpapanْkayu. 

5) Kacaْdanْkeramikْ 

Terdiriْatasْbarang-barangْberbahanْdasarْkacaْdanْkeramik,ْ

sepertiْbotolْkaca,ْgelasْkaca,ْcermin,ْmanik-manik,ْkelereng,ْubinْ

keramik,ْdanْkacamata. 

6) Benangْdanْkain 

Materialْiniْmencakupْberbagaiْjenisْkainْdanْserat,ْsepertiْ

kainْdenganْteksturْberagam,ْtaliْdalamْberbagaiْukuran,ْbenang,ْ

kapas,ْkainْperca,ْpita,ْsertaْkaret. 

7) Bekasْkemasan 
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Kategoriْ iniْmeliputiْwadahْatauْpembungkusْyangْ sudahْ

tidakْ digunakan,ْmisalnyaْ kardus,ْ gulunganْ tisu,ْ bekasْ gulunganْ

benang,ْbungkusْmakanan,ْdanْkartonْwadahْtelur.27 

d. Manfaat Media Loose partss 

Mediaْ loose partssْ merupakanْ materialْ yangْ fleksibelْ danْ

responsifْ terhadapْ gagasanْ anak.ْ Bahanْ iniْ memungkinkanْ anakْ

menciptakanْ beragamْ bentukْ sesuaiْ denganْ keinginannya.ْ Terdapatْ

empatْmanfaatْutamaْyangْdiperolehْanakْsaatْbermainْmenggunakanْ

mediaْini,ْyaitu: 

1) Mengembangkanْketerampilanْinkuiri 

Rasaْ inginْ tahuْmerupakanْ doronganْ alamiْ dalamْ diriْ anak.ْ

Doronganْ iniْmenjadiْdasarْdalamْpembentukanْkemampuanْ inkuiri,ْ

yaituْ kemampuanْ untukْ memperolehْ informasi,ْ menganalisis,ْ danْ

membuatْpertimbangan.ْBermainْdenganْloose partssْmendorongْanakْ

untukْmengembangkanْketerampilanْberpikirْtersebutْsecaraْaktif. 

2) Mendorongْanakْuntukْbertanya 

Pembelajaranْyangْterbukaْmemungkinkanْanakْuntukْberpikirْ

kritis,ْmerasaْpenasaran,ْdanْmengajukanْpertanyaan.ْAnakْcenderungْ

mengeksplorasiْberbagaiْideْdanْmempertanyakanْkemungkinanْyangْ

terjadi,ْsepertiْ"apaْyangْakanْterjadiْjika…"ْatauْ"bagaimanaْjikaْsayaْ

menambahkanْini…". 

 
27 Yuliatiْ Siantajani,ْ ‘Loose parts Materialْ Lepasanْ Otentikْ Stimulasiْ PAUD’,ْ

Semarang: Sarang Seratus Aksara, 2020. 23-40 
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3) Mendukungْperkembanganْmenyeluruhْanak 

Penggunaanْ loose partssْ dapatْ menstimulasiْ berbagaiْ aspekْ

perkembanganْ anak.ْ Diْ antaranyaْ adalahْ kemampuanْ untukْ

memecahkanْmasalah,ْmengambilْrisiko,ْsertaْmemahamiْkonsepْdasarْ

matematikaْ danْ sains.ْAspekْ fisikْ jugaْ berkembangْ saatْ anakْ aktifْ

mencariْdanْmenggunakanْberbagaiْbenda.ْSementaraْitu,ْkemampuanْ

sosial-emosionalْterbentukْmelaluiْinteraksi,ْkerjaْsama,ْdanْdoronganْ

untukْmeraihْkeberhasilan.ْAnakْjugaْbelajarْuntukْberkomunikasiْdanْ

bernegosiasi,ْ sertaْ mengekspresikanْ nilaiْ estetikaْ melaluiْ hasilْ

kreasinya.ْ Kedekatanْ denganْ alamْ saatْ bermainْ jugaْ memberiْ

pengalamanْ spiritual,ْ membantuْ anakْ mengenaliْ keberadaanْ Sangْ

Pencipta. 

4) Meningkatkanْimajinasiْdanْkreativitas 

Permainanْ yangْ berlangsungْ dalamْ suasanaْ terbukaْ

memberikanْ ruangْ bagiْ anakْ untukْ mengekspresikanْ imajinasiْ danْ

minatْ pribadinya.ْ Halْ iniْ memungkinkanْ kreativitasْ munculْ secaraْ

spontanْdanْberkembangْsecaraْalami. 

Selainْkeempatْmanfaatْutamaْtersebut,ْterdapatْpulaْmanfaatْ

tambahanْdariْpenggunaanْmediaْloose partss,ْantaraْlain: 

1) Meningkatkanْ kemampuanْ imajinatifْ danْ kreatifْ dalamْ aktivitasْ

bermain. 

2) Menumbuhkanْsikapْsosialْdanْkerjaْsamaْantarْanak. 

3) Mendorongْaktivitasْfisikْanakْsecaraْlebihْoptimal. 
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4) Mengembangkanْkemampuanْkomunikasiْdanْnegosiasi,ْterutamaْ

saatْbermainْdiْluarْruangan. 

5) Memberikanْpengalamanْbermainْyangْbermaknaْdanْmenyeluruh,ْ

sekaligusْmerangsangْkreativitas. 

6) Bersifatْ ekonomisْ karenaْ mudahْ ditemukanْ danْ tidakْ

membutuhkanْbiayaْbesar. 

7) Dapatْdiaturْulangْsetiapْhari,ْmenjadikannyaْselaluْmenarikْdanْ

sesuaiْdenganْperkembanganْketerampilanْanak. 

2. Perkembangan Anak Usia Dini 

a. Konsep Perkembangan Anak usia dini 

Perkembanganْanakْusiaْdiniْmerupakanْprosesْyangْkompleksْ

danْ terintegrasi,ْ yangْ mencakupْ berbagaiْ aspekْ pentingْ dalamْ

kehidupanْanak.ْMasaْusiaْdini,ْyakniْusiaْ0–8ْtahun,ْdianggapْsebagaiْ

periodeْemasْ (goldenْage)ْdalamْkehidupanْmanusia.ْPadaْmasaْ ini,ْ

anakْmengalamiْ pertumbuhanْ danْ perkembanganْ yangْ sangatْ cepat,ْ

baikْsecaraْfisik,ْmotorik,ْkognitif,ْsosial-emosional,ْbahasa,ْmaupunْ

spiritual.ْ Setiapْ aspekْ perkembanganْ tersebutْ salingْ berkaitanْ danْ

membentukْ dasarْ bagiْ perkembanganْ kepribadianْ sertaْ kemampuanْ

belajarْanakْdiْmasaْdepan.ْOlehْkarenaْitu,ْpendidikanْanakْusiaْdiniْ

harusْ memperhatikanْ kebutuhanْ perkembanganْ secaraْ holistikْ danْ

menyeluruh. 

Secaraْ fisik,ْ anakْ usiaْ diniْ mengalamiْ pertumbuhanْ yangْ

signifikanْ dalamْ halْ tinggiْ badan,ْ beratْ badan,ْ sertaْ proporsiْ tubuhْ
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yangْ mulaiْ menyerupaiْ orangْ dewasa.ْ Berkْ menjelaskanْ bahwaْ

perkembangan fْisikْberperanْsebagai fْondasiْutamaْbagiْperkembanganْ

lainnya,ْterutamaْperkembanganْmotorik.ْSeiringْdenganْpertumbuhanْ

tubuh,ْ sistemْ sarafْ danْ ototْ anakْ jugaْ berkembangْ sehinggaْ

memungkinkanْ anakْ menguasaiْ berbagaiْ keterampilanْ motorik.28ْ

Hurlockْmembedakanْperkembanganْmotorikْmenjadiْduaْjenis,ْyaituْ

motorikْkasarْdanْmotorikْhalus.ْMotorikْkasarْmelibatkanْgerakanْototْ

besarْsepertiْberjalan,ْberlari,ْmelompat,ْatauْmemanjat.ْSementaraْitu,ْ

motorikْhalusْberkaitanْdenganْkoordinasiْototْkecilْ sepertiْmenulis,ْ

menggambar,ْmenyusunْbalok, aْtauْmengancingkanْbaju.29ْPenguasaanْ

keterampilanْ motorikْ yangْ baikْ sangatْ pentingْ untukْ mendukungْ

kemandirianْdanْaktivitasْbelajarْanak. 

Aspekْ kognitifْ padaْ anakْ usiaْ diniْ ditandaiْ denganْ

berkembangnyaْ kemampuanْ berpikir,ْ mengingat,ْ memahami,ْ danْ

memecahkanْ masalah.ْ Menurutْ teoriْ perkembanganْ kognitifْ Piaget,ْ

anakْusiaْdiniْberadaْpadaْ tahapْpraoperasional,ْyaituْ tahapْdiْmanaْ

anakْ mulaiْ menggunakanْ simbolْ (sepertiْ kataْ danْ gambar)ْ untukْ

merepresentasikanْduniaْsekitarnya.ْPadaْ tahapْ ini,ْanakْmulaiْdapatْ

berpikirْsecaraْsimbolikْtetapiْmasihْbersifatْegosentrisْdanْintuitif.30ْ

Piagetْ menekankanْ pentingnyaْ interaksiْ anakْ denganْ objekْ konkretْ

melaluiْeksplorasiْdanْbermainْsebagaiْcaraْutamaْdalamْmembangunْ

 
28 Laura Berk, Child Development (Pearson Higher Education AU, 2015). 4-20 
29 ElizabethْBْHurlock,ْ“PerkembanganْAnakْJilidْ1ْEdisiْKeenam,”ْJakarta: Erlangga 167 (1978). 
30 Jean Piaget and Margaret Cook, The Origins of Intelligence in Children, vol. 8 (International 

universities press New York, 1952). 3-8 
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strukturْkognitifْmereka.ْDalamْkonteksْini,ْmediaْpembelajaranْyangْ

memberikanْ kebebasanْ eksplorasiْ sepertiْ mediaْ looseْ partْ sangatْ

relevanْuntukْmendukungْperkembanganْkognitifْanak. 

Bahasaْ jugaْ merupakanْ aspekْ pentingْ dalamْ perkembanganْ

anakْusiaْdini.ْBahasaْtidakْhanyaْberfungsiْsebagaiْalatْkomunikasi,ْ

tetapiْ jugaْ sebagaiْ saranaْ berpikir.ْVygotskyْ mengemukakanْ bahwaْ

perkembanganْ bahasaْ anakْ sangatْ eratْ kaitannyaْ denganْ interaksiْ

sosial.ْ Iaْ menekankanْ pentingnyaْ peranْ lingkunganْ sosial,ْ terutamaْ

orangْdewasaْdanْtemanْsebaya,ْdalamْmengembangkanْkemampuanْ

bahasa aْnakْmelaluiْzonaْperkembanganْproksimal (ْZPD).ْAnakْbelajarْ

bahasaْmelaluiْ interaksiْ bermaknaْ danْ pengalamanْ langsungْ denganْ

lingkungannya.31ْOlehْkarenaْ itu,ْ lingkunganْbelajarْyangْkayaْakanْ

percakapan,ْ cerita,ْ nyanyian,ْ sertaْ kegiatanْ berbasisْ bermainْ akanْ

sangatْmendukungْperkembanganْbahasaْanak. 

Perkembanganْ sosial-emosionalْ mencakupْ kemampuanْ anakْ

dalamْ mengenaliْ danْ mengelolaْ emosinyaْ sendiri,ْ membangunْ

hubunganْ denganْ orangْ lain,ْ sertaْmengembangkanْ rasaْ empatiْ danْ

kepercayaanْdiri.ْEriksonْmenyebutْbahwaْanakْusiaْdiniْberadaْpadaْ

tahapْ inisiatifْvsْ rasaْbersalah,ْdiْmanaْanakْmulaiْmengembangkanْ

rasa iْngin tْahuْdanْberinisiatifْdalamْmelakukanْsesuatu.ْJikaْdidukung,ْ

anakْakanْtumbuhْmenjadiْpribadiْyangْpercayaْdiri;ْsebaliknya,ْjikaْ

ditekan,ْ anakْ dapatْ merasaْ bersalahْ danْ raguْ terhadapْ

 
31 Lev. Vygotsky, Mind in Society (Cambridge: Harvard University Press, 1978). 1-16 
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kemampuannya.32ْKegiatanْbermainْbersamaْtemanْsebayaْmerupakanْ

salahْ satuْ caraْ efektifْ untukْ menstimulasiْ perkembanganْ sosial-

emosionalْanak.ْMelaluiْbermain,ْanakْbelajarْberbagi,ْbekerjaْsama,ْ

menyelesaikanْkonflik,ْdanْmemahamiْperspektifْorangْlain.ْ 

Selainْitu,ْperkembanganْmoralْdanْspiritualْanakْusiaْdiniْjugaْ

perluْ mendapatْ perhatian.ْ Padaْ masaْ ini,ْ anakْ mulaiْ membedakanْ

antaraْbenarْdanْsalahْmelaluiْprosesْmeniruْperilakuْorangْdewasaْdanْ

aturanْ sosialْ diْ sekitarnya.ْ Olehْ karenaْ itu,ْ contohْ perilakuْ orangْ

dewasaْ menjadiْ sangatْ pentingْ dalamْmembentukْ nilaiْ moralْ anak.ْ

DalamْkonteksْpendidikanْIslam,ْnilai-nilaiْmoralْdanْspiritualْdapatْ

ditanamkan sْejakْdiniْmelaluiْpembiasaan, cْerita Iْslami,ْdoaْharian,ْdanْ

kegiatanْ ibadahْ sederhana.ْ Zakiahْ Daradjatmenegaskanْ bahwaْ

pendidikanْIslamْharusْmencakupْpenanamanْnilai-nilai tْauhid,ْakhlak,ْ

sertaْcintaْkepadaْAllahْdanْRasulullahْsejakْusiaْdini,ْdenganْmetodeْ

yangْsesuaiْperkembanganْanakْsepertiْmelaluiْbermain,ْbercerita,ْdanْ

keteladanan.33 

Denganْmemperhatikanْseluruhْaspekْperkembanganْ tersebut,ْ

makaْ dapatْ disimpulkanْ bahwaْ anakْ usiaْ diniْ membutuhkanْ

lingkunganْ belajarْ yangْ holistik,ْ kayaْ akanْ pengalamanْ sensorik,ْ

sosial,ْdanْeksploratif.ْMediaْ looseْpartْsebagaiْmediaْbermainْyangْ

fleksibel,ْ terbuka,ْ danْmendorongْ eksplorasiْ bebas,ْ diyakiniْmampuْ

 
32 Erik Homburger Erikson, Childhood and Society, vol. 2 (Norton New York, 1963). 116-117 
33 ZakiahْDaradjat,ْ“PendidikanْIslamْDalamْKeluargaْandْSekolah,ْJakarta:ْPT”ْ(Ruhana,ْ1995). 

35 
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menstimulasiْbanyak aْspekْperkembangan aْnak sْecaraْbersamaan.ْOlehْ

karenaْ itu,ْ penelitianْ tentangْ implementasiْ mediaْ looseْ partْ dalamْ

pembelajaranْ anakْ usiaْ diniْ sangatْ pentingْ untukْ mendukungْ

pendekatanْ pendidikanْ yangْ berpihakْ padaْ anakْ danْ sesuaiْ denganْ

kebutuhanْperkembanganْmereka. 

3. Pembelajaran Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pembelajaran Anak Usia Dini 

PembelajaranْpadaْanakْusiaْdiniْmenurutْMunisahْmerupakanْ

prosesْ sistematisْ yangْ bertujuanْ untukْ mengenalkanْ berbagaiْ dasarْ

perkembanganْ sesuaiْ denganْ karakteristikْ danْ tahapanْ usiaْ anak.ْ

Kegiatanْpembelajaranْdirancangْsecaraْsadarْsebagaiْbentukْstimulasiْ

yangْefektif,ْterutamaْbilaْdisesuaikanْdenganْtujuan,ْkebutuhan,ْdanْ

minatْ anak.ْ Efektivitasْ pembelajaranْ akanْ semakinْ optimalْ apabilaْ

selarasْ denganْ tahapanْ perkembanganْ anak,ْ karenaْ halْ iniْ akanْ

berdampakْ positifْ terhadapْ pengalamanْ belajarْ merekaْ diْ masaْ

mendatang.34 

Pembelajaranْ menurutْ Bakhruddinْ merupakanْ suatuْ sistemْ

yang tْerdiriْdariْkomponen-komponenْsepertiْmanusia,ْsarana,ْalat,ْdanْ

langkah-langkahْ yangْ salingْ berinteraksiْ gunaْ mencapaiْ tujuanْ

pendidikan.ْ Tujuanْ utamaْ dariْ prosesْ iniْ adalahْ agarْ anakْ dapatْ

memperolehْkemampuanْsesuaiْyangْdiharapkan.ْPembelajaranْadalahْ

 
34 EnyْMunisah,ْ“ProsesْPembelajaranْAnakْUsiaْDini,”ْEdukasi Lingua Sastra 18, 

no. 2 (2020): 73–84. 
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kegiatanْ yangْ dirancangْ danْ dijalankanْ olehْ guruْ dalamْ suatuْ

rancanganْpembelajaran,ْdengan fْokusْpadaْketerlibatan aْktifْanak sْertaْ

penyediaanْberbagaiْsumberْbelajarْyangْmendukung.ْ35 

Menurutْ Miarso,ْ pembelajaranْ yangْ efektifْ adalahْ prosesْ

belajarْyangْmemberikanْmanfaatْnyataْdanْterarahْbagiْanakْmelaluiْ

penerapanْlangkah-langkahْyangْsesuai.ْDalamْpengertianْini,ْterdapatْ

duaْunsurْutamaْyangْmenjadiْperhatian,ْyaituْprosesْbelajarْanakْdanْ

tindakanْguruْselamaْmengajar.ْOlehْkarenaْ itu,ْmetodeْyangْdipilihْ

olehْ guruْ sertaْ buktiْ dariْ hasilْ belajarْ anakْmenjadiْ pusatْ perhatianْ

dalamْ upayaْ meningkatkanْ efisiensiْ pembelajaran.ْ Miarsoْ jugaْ

mengidentifikasiْtujuhْciriْpembelajaranْyangْefektif,ْyaitu: 

1. Perencanaanْdanْpelaksanaanْpembelajaranْyangْterstrukturْdenganْ

baik. 

2. Adanyaْkomunikasiْyangْjelasْdanْefisien. 

3. Penguasaanْ materiْ yangْ kuatْ sertaْ semangatْ dalamْ

menyampaikannya. 

4. Memilikiْsikapْyangْmendukungْdanْmenghargaiْanak. 

5. Pemberianْevaluasiْdanْpenilaianْyangْobjektif. 

6. Kemampuanْ untukْ menyesuaikanْ metodeْ mengajarْ secaraْ

fleksibel. 

7. Pencapaianْhasilْbelajarْyangْmemuaskanْolehْanak.36 

 
35 Bakhruddinْ Mukhammad,ْ “Strategiْ Belajarْ Mengajarْ Konsepْ Dasarْ Danْ

Implementasinya,ْBojonegoro:ْCV,”ْAgrapana Media, 2021. 51-61 

36 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Kencana, 2004). 135-

139 
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b. Jenis-Jenis Pendekatan Anak Usia Dini 

1) PendekatanْDiscoveryْdanْInquiry 

Pendekatanْ discoveryْ merupakanْ suatuْ metodeْ

pembelajaranْ yangْ melibatkanْ prosesْ sepertiْ pengamatan,ْ

pengukuran,ْ klasifikasi,ْ perumusanْ dugaan,ْ penjelasan,ْ hinggaْ

penarikanْ kesimpulan.ْ Dalamْ pendekatanْ ini,ْ pesertaْ didikْ

diberikanْ suatuْ permasalahanْ yangْ harusْ diselesaikanْ melaluiْ

kegiatanْpercobaan.37 

Sementaraْitu,ْpendekatanْ inquiryْmenekankanْpadaْperanْ

aktifْ pesertaْ didikْ dalamْmenemukanْmasalahnyaْ sendiriْ denganْ

bimbinganْdariْguru.ْPendekatanْiniْmenuntutْkemampuanْberpikirْ

tingkat tْinggi,ْkarenaْpesertaْdidik tْidakْhanyaْharusْmerancangْdanْ

melakukanْ eksperimen,ْ tetapiْ jugaْ mengumpulkanْ data,ْ

menganalisisْinformasi,ْdanْmenyusunْkesimpulan.38 

2) PendekatanْKontekstual 

Pendekatanْ kontekstualْ bertujuanْ agarْ pesertaْ didikْ tidakْ

hanyaْsekadarْmengetahuiْdanْmengingatْmateri,ْtetapiْjugaْdapatْ

merasakanْsertaْmengalamiْlangsungْpembelajaranْdalamْkonteksْ

lingkunganْ nyata.ْ Dalamْ pendekatanْ ini,ْ prosesْ pembelajaranْ

diarahkanْ tidakْhanyaْuntukْpenguasaanْmateri,ْ tetapiْ jugaْuntukْ

melatihْ kemampuanْ pesertaْ didikْ dalamْmenyelesaikanْ berbagaiْ

 
37 Trianto Ibnu Badar At-Taubanyْ andْ Hadiْ Suseno,ْ “Desainْ Pengembanganْ

Kurikulumْ2013ْDiْMadrasah,”ْDepok:ْKencana,ْ2017. 8-14 

38 H M Musfiqon, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013 (Nizamia 

Learning Center, 2016). 1-32 
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permasalahanْyangْmerekaْtemui.ْDenganْdemikian,ْpesertaْdidikْ

terbiasaْberpikirْkritisْdanْmandiriْdalamْmenghadapiْtantangan. 

Ciriْ khasْ dariْ pendekatanْ iniْ adalahْ penekanannyaْ padaْ

prosesْpembelajaran,ْbukanْhanyaْpadaْhasilْakhir.ْMateriْpelajaranْ

dihubungkanْ secaraْ langsungْ denganْ pengalamanْ sehari-hariْ danْ

situasiْ nyataْ yangْ adaْ diْ sekitarْ pesertaْ didik,ْ sehinggaْ

pembelajaranْmenjadiْlebihْrelevanْdanْbermakna.39 

Peranْ guruْ dalamْ pendekatanْ kontekstualْ lebihْ sebagaiْ

fasilitatorْ yangْ bertugasْ merancangْ strategiْ pembelajaranْ danْ

mengelolaْkelas.ْSementaraْitu,ْpesertaْdidikْdidorongْuntukْaktifْ

mencariْ danْ menemukanْ informasiْ secaraْ mandiri,ْ bukanْ hanyaْ

menerimaْpengetahuanْdariْguru. 

3) PendekatanْKonstruktivisme 

Maknaْdariْkataْkonstruktifْmerujukْpada sْesuatuْyangْdapatْ

dibentukْatauْdibangun,ْdalamْkonteksْ iniْyangْdimaksudْadalahْ

pengetahuan.ْShapiroْmenjelaskanْbahwaْpengetahuanْmerupakanْ

hasilْ konstruksiْ dariْ prosesْ berpikirْ manusia.ْ Pengetahuanْ dapatْ

dipahamiْ sebagaiْ suatuْ sistemْ yangْ membantuْ individuْ dalamْ

memahamiْcaraْmerekaْmenyusunْpengalamanْsertaْmeyakiniْapaْ

yangْ merekaْ anggapْ sebagaiْ kenyataan.ْ Olehْ karenaْ itu,ْ

pengetahuanْseseorangْterbentukْsebagaiْhasilْdariْprosesْkognitifْ

 
39 Musfiqon, Penilaian Otentik Dalam Pembelajaran Kurikulum 2013. 2-32 
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yangْ dikembangkanْmelaluiْ aktivitasْ danْ interaksiْ edukatifْ yangْ

berlangsungْsecaraْsadar.40 

Dalamْ pendekatanْ ini,ْ pesertaْ didikْ didorongْ untukْ

membangunْ pemahamannyaْ sendiriْ melaluiْ prosesْ

menghubungkanْ informasiْ yangْ sedangْ dipelajariْ denganْ

pengalamanْdanْpengetahuanْyangْtelahْmerekaْmiliki.ْMisalnya,ْ

ketikaْpesertaْdidikْmembacaْtentangْpengalamanْorangْlainْdalamْ

buku,ْmerekaْdianjurkanْuntukْmengaitkannyaْdenganْpengalamanْ

pribadinya. 

4) PendekatanْImposisiْ(Ekspositoris) 

Pendekatan ekspositoris dicirikan oleh dominasi guru dalam 

proses belajar-mengajar, di mana penyampaian materi dilakukan 

secara satu arah, yaitu dari guru ke peserta didik. Pendekatan ini 

didasarkan pada teori tabula rasa dari John Locke, yang menyatakan 

bahwa manusia lahir tanpa pengetahuan, dan memperoleh 

pengetahuan dari pengalaman lingkungan.41 Dalam konteks 

pembelajaran, pendekatan ini mengandalkan guru sebagai sumber 

utama informasi, yang tidak hanya menyampaikan materi, tetapi 

juga mengarahkan serta merancang inovasi dalam proses belajar. 

5) PendekatanْDeduktifْdanْInduktif 

 
40 PaulْSuparno,ْ“FilsafatْKonstruktivismeْDalamْPendidikan,”ْYogyakarta: Kanisius, 

1997, 12–16. 

41 Najwaْ Najwaْ etْ al.,ْ “Pembelajaranْ Ekspositori:ْ Pendekatanْ Efektifْ Untukْ

Meningkatkanْ Pemahamanْ Siswaْ Dalamْ Prosesْ Pembelajaran,”ْ Contemporaryْ Educationْ

Review 1, no. 1 (2025): 30–40. 
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a. PendekatanْDeduktif 

Pendekatanْ iniْ dimulaiْ denganْ penyampaianْ konsep,ْ

definisi,ْ atauْ prinsipْ diْ awalْ pembelajaran.ْTujuannyaْ adalahْ

agarْ pesertaْ didikْ memahamiْ dasar-dasarْ materiْ sebelumْ

memasukiْtahapْaplikasi.ْSetelahْitu,ْguruْmemberikanْcontohْ

danْ latihanْ untukْmengujiْ pemahamanْpesertaْ didikْ terhadapْ

konsepْyangْtelahْdijelaskan.42 

b. PendekatanْInduktif 

Sebaliknya,ْpendekatanْinduktifْberawalْdariْpenyajianْ

dataْatau fْenomenaْyangْdiamatiْpesertaْdidik.ْDariْpengamatanْ

tersebut,ْ anakْ diarahkanْ untukْ menemukanْ pola,ْ menyusunْ

konsep,ْ danْ akhirnyaْ merumuskanْ definisi.43ْ Pendekatanْ iniْ

lebihْmengutamakanْpengalamanْ langsungْdalamْmembentukْ

pengetahuan. 

6) PendekatanْKonsepْdanْProses 

Dalamْpendekatanْkonsep,ْpesertaْdidikْdifokuskanْuntukْ

memahamiْ suatuْ konsepْ secaraْ menyeluruh,ْ termasukْ subtopik-

topikْ yangْ mendukungْ pemahamanْ tersebut.ْ Sementaraْ dalamْ

pendekatanْproses,ْanakْdilibatkanْlangsungْdalamْkegiatanْbelajarْ

sepertiْmengamati,ْmembuatْhipotesis,ْmerencanakan,ْmenafsirkanْ

 
42 Lusiْ Marlisa,ْ “Pembelajaranْ Pendidikanْ Anakْ Usiaْ Diniْ (Telaahْ Dalamْ

Permendikbudْ146ْTahunْ2014)ْTerhadapْKurikulumْPendidikanْAnakْUsiaْDini,”ْTumbuhْ

Kembang: Kajian Teori Dan Pembelajaran PAUD 6, no. 2 (2019): 136–45. 

43 Najwaْetْal.,ْ“PembelajaranْEkspositori:ْPendekatanْEfektifْUntukْMeningkatkanْ

PemahamanْSiswaْDalamْProsesْPembelajaran.” 30-40 
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data,ْhinggaْmengkomunikasikanْhasilnya.44ْTujuannyaْadalahْagarْ

anakْmemperolehْpengalamanْbelajarْsecara lْangsung,ْbukanْhanyaْ

melaluiْpenjelasanْdariْguru. 

Peserta didik secara aktif mengolah, menyimpan, dan 

mengakses informasi, serta belajar menyusun strategi untuk 

memanfaatkan pengetahuan tersebut dalam menyelesaikan tugas 

atau masalah. Proses ini biasanya dimulai dari penguasaan konsep 

yang sederhana menuju ke tingkat yang lebih kompleks. 

D. Kajian Pustaka 

Perkembanganْperkembanganْanakْusiaْdiniْmerupakanْaspekْpentingْ

dalamْ prosesْ tumbuhْ kembang,ْ karenaْ berperanْ dalamْ membentukْ caraْ

berpikirْ kritis,ْ kemampuanْ memecahkanْ masalah,ْ sertaْ keberanianْ

mengekspresikanْideْsecaraْorisinal.ْKreativitasْtidakْhanyaْberperanْsebagaiْ

indikatorْ kecerdasan,ْ tetapiْ jugaْ menjadiْ dasarْ dalamْ membangunْ

kemandirianْdanْkeunikanْpribadiْanak.ْNamunْdemikian,ْrealitasْdiْlapanganْ

menunjukkanْ bahwaْ banyakْ lembagaْ PAUDْ masihْ mengandalkanْ metodeْ

pembelajaranْ konvensionalْ danْ mediaْ yangْ terbatas,ْ sehinggaْ membatasiْ

ruangْeksplorasiْanakْdanْmenghambatْpotensiْkreatifْyangْseharusnyaْdapatْ

tumbuhْ secaraْ optimal.ْ Halْ iniْ mendorongْ kebutuhanْ akanْ inovasiْ mediaْ

pembelajaranْ yangْ mampuْ menstimulasiْ dayaْ imajinasiْ danْ kebebasanْ

berpikirْanakْsecaraْlebihْluas. 

 
44 WijayaْCece,ْ“UpayaْPembaharuanْDalamْPendidikanْDanْPengajaran,ْBandung,ْ

PT,”ْRemajaْRosdakarya,ْ1992. 15-25 
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Salahْsatuْpendekatanْyangْdinilaiْefektifْdanْadaptifْdalamْkonteksْ

pembelajaranْ anakْ usiaْ diniْ adalahْ penggunaanْ mediaْ loose parts,ْ yakniْ

bahan-bahanْ lepasْ berbahanْ alamْ yangْ dapatْ dimanipulasi,ْ disusun,ْ

digabungkan,ْ danْ digunakanْ sesuaiْ denganْ kreativitasْ danْ imajinasiْ anak.ْ

Contohْmediaْiniْmeliputiْbatu,ْdaun,ْranting,ْkerang,ْbiji-bijian,ْdanْbahanْ

alamiْ lainnyaْ yangْ tidakْ memilikiْ satuْ fungsiْ tetap,ْ sehinggaْ memberiْ

kebebasanْ penuhْ bagiْ anakْ untukْ mengeksplorasiْ danْ berekspresi.ْ

BerdasarkanْteoriْyangْdikemukakanْolehْSimonْNicholson,ْlingkunganْyangْ

kayaْ akanْ elemenْ manipulatifْ memberikanْ peluangْ lebihْ besarْ bagiْ anakْ

untukْmenciptakan,ْmembayangkan,ْdanْmembangunْgagasanْsecaraْkreatif.ْ

Melaluiْinteraksiْdenganْbahan-bahanْterbukaْini,ْanakْtidakْhanyaْbermain,ْ

melainkanْjugaْmembangunْmakna,ْmengekspresikanْdiri,ْsertaْmenciptakanْ

berbagaiْbentukْdanْideْsecaraْorisinalْmelaluiْprosesْberpikirْdivergen. 

Kajianْpustakaْdariْsejumlahْpenelitianْsebelumnyaْjugaْmendukungْ

efektivitasْmediaْloose partsْdalamْmenunjangْperkembanganْanakْusiaْdini. 

Pertama, Penelitianْ yangْ dilakukanْ olehْ Yatiْ Sumiati,ْ Arieْ

Widiyastuti,ْ danْ Ninaْ Yuminarْ Priyantiْ (2024)ْ berjudulْ "Meningkatkan 

Perilaku Peduli Lingkungan pada Anak Usia 5–6 Tahun Melalui Pemanfaatan 

Media Loose parts pada KB Doa Bangsa 5 Sukabumi"ْmenunjukkanْbahwaْ

pemanfaatanْ mediaْ loose partsْ secaraْ signifikanْ dapatْ meningkatkanْ

kepedulianْ anakْ terhadapْ lingkungan,ْ terlihatْ dariْ peningkatanْ hasilْ

perkembanganْanakْdariْprasiklusْhinggaْsiklusْkedua.ْPersamaanْdariْkeduaْ

penelitian iْni tْerletakْpadaْpenggunaanْmedia lْoose parts sْebagai aْlat sْtimulasiْ
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perkembanganْanakْusiaْdini,ْsertaْfokusnyaْpadaْusiaْyangْsamaْyaituْ5–6ْ

tahun.ْNamun,ْperbedaannyaْterletakْpadaْpendekatanْdanْtujuan;ْpenelitianْ

Sumiatiْ dkk.ْ melaluiْ PTKْ untukْ mengukurْ perubahanْ perilakuْ peduliْ

lingkungan,ْ sedangkanْ penelitianْ penulisْ bersifatْ kualitatifْ denganْ

menekankanْ padaْ deskripsiْmendalamْ terhadapْ peningkatanْ perkembanganْ

anak.ْ Halْ iniْ menunjukkanْ bahwaْmediaْ loose partsْ bersifatْ fleksibelْ danْ

mampuْmendukungْ berbagaiْ aspekْ perkembanganْ anak,ْ baikْ dalamْ ranahْ

sosialْmaupunْkognitif-kreatif.45 

Kedua, PenelitianْyangْdilakukanْolehْLisdiyana,ْSerliْHasmita,ْUlfaْ

Yunita,ْ danْ Yollaْ Franssiscaْ (2025)ْ dalamْ penelitiannyaْ yangْ berjudulْ

"Penggunaan Media Loose partss dalam Meningkatkan Motorik Halus dan 

Kreativitas pada Anak Usia Dini"ْmenyimpulkanْbahwaْmediaْ loose partssْ

efektifْmenstimulasiْmotorikْhalusْdanْperkembanganْanakْmelaluiْkegiatanْ

meronce,ْmenempel,ْdanْmenyusunْbahanْalamْsederhanaْyangْmendorongْ

imajinasiْ danْ keterampilanْ tangan.ْ Persamaanْ penelitianْ yaituْmenekankanْ

efektivitasْloose partssْdalamْmendorongْaspekْperkembanganْanakْusiaْdini,ْ

terutamaْ kreativitas,ْ namunْ berbedaْ dalamْ fokusْ pembahasan;ْ penelitianْ

Lisdiyanaْdkk.ْmenelaahْduaْaspekْsekaligusْ(motorikْhalusْdanْkreativitas)ْ

melaluiْ studiْ literatur,ْ sedangkanْ penelitianْ penulisْ lebihْ mendalamْ padaْ

kreativitasْdenganْpendekatanْlapangan.46 

 
45 Yatiْ Sumiati,ْ “Meningkatkanْ Perilakuْ Peduliْ Lingkunganْ Padaْ Anakْ Usiaْ 5-6 

Tahun Melalui Pemanfaatan Media Loose parts PadaْKbْDoaْBangsaْ5ْSukabumi,”ْMutiara: 

Multidiciplinary Scientifict Journal 2, no. 10 (2024): 977–85. 

46 Hasmita,ْ Yunita,ْ andْ Franssisca,ْ “Penggunaanْ Mediaْ Looseْ Partْ Dalamْ

MeningkatkanْMotorikْHalusْDanْKreativitasْPadaْAnakْUsiaْDini.” 30-40 
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Ketiga, Penelitianْ yangْ dilakukanْ olehْ Endahْ Jubaedahْ danْ Sitiْ

Halimahْ Sadiyahْ (2024)ْ berjudulْ "Peningkatan Kreativitas dan Imajinasi 

Anak Usia Dini Melalui Media Loose partss Berbahan Alam di Kelompok A 

RA Tanjung Assalam"ْmenunjukkanْ bahwaْ penggunaanْmediaْ loose partssْ

berbahanْ alamْ dapatْ menjadiْ solusiْ atasْ rendahnyaْ minatْ danْ kreativitasْ

belajarْanakْakibatْpenggunaanْmediaْkonvensional.ْLoose partssْmendorongْ

anakْuntuk lْebihْkretifْdan iْmajinatifْdalamْkegiatanْbelajar.ْHasil iْniْmemilikiْ

kesamaanْ denganْ penelitianْ penulisْ yangْ menekankanْ bahwaْ loose partssْ

mampuْ menstimulasiْ perkembanganْ anakْ melaluiْ eksplorasiْ bebasْ danْ

penggunaanْ bahanْ alami.ْ Namun,ْ perbedaanْ terletakْ padaْ metode,ْ ruangْ

lingkupْdanْfokusْkajian;ْpenelitianْJubaedahْdanْSadiyahْmenekankanْpulaْ

aspekْ imajinasiْsebagaiْbagianْdariْpeningkatanْyangْdicapaiْmenggunakanْ

PenelitianْTindakanْ Kelasْ (PTK),ْ sedangkanْ penelitianْ penulisْ fokusْ padaْ

pengembanganْ kreativitasْ secaraْ umumْ tanpaْmemisahkanْaspekْ imajinatifْ

secaraْspesifik,ْmenggunakanْpenelitianْkualitatif. 

Keempat, PenelitianْolehْHajerah,ْSittiْNurhidayah Iْlyas,ْAzizahْAmal,ْ

A.ْSriْWahyuniْAsti,ْdanْSyamsuardiْ(2022)ْberjudulْ"Pelatihan Pembuatan 

Media Loose parts dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Anak Usia Dini"ْ

menyampaikanْ bahwaْ pelatihanْ bagiْ guruْ TKْ mampuْ meningkatkanْ

pemahamanْ tentangْ desainْ danْ pemanfaatanْ mediaْ loose partsْ untukْ

menunjangْkemampuanْliterasiْanakْdiْsatuanْPAUD.ْKegiatanْiniْberfokusْ

padaْ peningkatanْ kapasitasْ pendidikْmelaluiْmetodeْ ceramah,ْ diskusi,ْ danْ

penugasan,ْsertaْdinilaiْberhasilْberdasarkanْpartisipasiْaktifْdanْpenguasaanْ
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materiْpeserta.ْPersamaanْpenelitianْiniْmenekankanْefektivitasْ loose partssْ

sebagaiْmedia eْdukatifْyangْmenunjangْperkembangan aْnakْusiaْdini.ْNamun,ْ

keduanyaْberbedaْdariْsegiْ fokusْdanْpendekatan;ْpenelitianْHaejarah,ْdkk.ْ

iniْ menitikberatkanْ padaْ pelatihanْ guruْ danْ penguatanْ literasiْ anakْ secaraْ

tidakْ langsung,ْ sedangkanْpenelitianْpenulisْ langsungْmengamatiْpengaruhْ

penggunaanْmediaْloose partssْdalamْperkembanganْanakْmelaluiْpendekatanْ

kualitatifْdeskriptifْdiْlingkunganْpembelajaranْanak. 

Kelima, Penelitianْ yangْ dilakukanْ olehْ Aniْ Herniawatiْ danْ Lelaْ

Rosidahْ (2025)ْ dalamْ penelitiannyaْ yangْ berjudulْ "Pengaruh Penggunaan 

Media Loose parts Dalam perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5–6 Tahun 

di PAUD Dahlia Rejasari"ْmenemukanْbahwaْpenggunaanْmediaْloose partsْ

berpengaruhْsignifikanْdalamْperkembanganْmotorikْhalusْanak,ْterlihatْdariْ

perubahanْ hasilْ sebelumْ danْ sesudahْ perlakuan.ْ Hasilْ tersebutْ memilikiْ

kesamaanْdenganْpenelitianْpenulisْyangْjugaْmembuktikanْefektivitasْmediaْ

loose partsْ dalamْ mendukungْ perkembanganْ anakْ usiaْ dini.ْ Namun,ْ

perbedaanْ mencolokْ terdapatْ padaْ pendekatan;ْ penelitianْ Herniawatiْ danْ

Rosidahْmenggunakanْmetodeْkuantitatifْdanْfokusْpadaْkemampuanْmotorikْ

halus,ْ sedangkanْ penelitianْ penulisْ menggunakanْ pendekatanْ kualitatifْ

deskriptifْdanْlebihْmenitikberatkanْpadaْperkembanganْperkembanganْanak. 

Berdasarkanْ kajianْ dariْ limaْ penelitianْ terdahuluْ diْ atas,ْ dapatْ

disimpulkanْbahwaْmediaْloose partsْtelahْterbuktiْefektifْdalamْmenunjangْ

berbagaiْaspekْperkembanganْanakْusiaْdini.ْSetiapْpenelitianْmenunjukkanْ

fleksibilitasْ danْ dayaْ dukungْ mediaْ iniْ terhadapْ ranahْ motorik,ْ kognitif,ْ
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sosial,ْ hinggaْ literasi.ْ Namunْ demikian,ْ sebagianْ besarْ penelitianْ masihْ

berfokusْpadaْaspekْgandaْatauْspesifikْsepertiْmotorikْhalus,ْimajinasi,ْatauْ

literasi,ْdanْbanyakْmenggunakanْpendekatanْkuantitatifْatauْPTK.ْMakaْdariْ

itu,ْpenelitianْiniْhadirْuntukْmengisiْcelahْtersebutْdenganْmengeksplorasiْ

yangْterjadiْselamaْanakْberinteraksiْdenganْmediaْloose partsْdalamْkonteksْ

nyataْdiْsatuanْpendidikanْanakْusiaْdini. 

Kerangkaْberpikirْdalamْpenelitianْiniْdibangunْdariْhubunganْantaraْ

beberapaْ unsurْ pentin.ْ Pertama,ْ adanyaْ kebutuhanْ mendesakْ akanْ

pengembanganْ perkembanganْ anakْ usiaْ diniْ diْ tengahْ keterbatasanْ mediaْ

konvensional.ْKedua,ْ keberadaanْmediaْ loose partsْ berbahanْ alamْ sebagaiْ

saranaْ yangْ memberiْ kebebasanْ danْ ruangْ eksplorasi.ْ Ketiga,ْ pentingnyaْ

lingkunganْ belajarْ yangْ mendukungْ eksplorasiْ terbukaْ danْ bebasْ nilai,ْ

sebagaimanaْ ditegaskanْ olehْ Nicholson,ْ danْ keempatْ peranْ guruْ sebagaiْ

fasilitatorْ yangْ memungkinkanْ anakْ menjelajahْ secaraْ mandiriْ danْ

menyenangkan.ْDenganْmenghubungkanْkeempatْunsurْ tersebut,ْpenelitianْ

iniْ memfokuskanْ diriْ padaْ pemahamanْ terhadapْ bagaimanaْ prosesْ kreatifْ

anakْterbentuk,ْjenisْekspresiْyangْmunculْselamaْkegiatanْeksplorasi,ْsertaْ

potensiْ perkembanganْ yangْ ditimbulkanْ dariْ interaksiْ anakْ denganْ mediaْ

loose parts
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Tabelْ1.1ْTabulasiْPenelitianْTerdahulu 

No Judul,ْnamaْ

PenulisdanْTahun 

Persamaan Perbedaan Kebaharuan 

1 Meningkatkan 

Perilaku Peduli 

Lingkungan pada 

Anak Usia 5–6 

Tahun melalui 

Pemanfaatan 

Media Loose 

Parts” 

YatiْSumiati,ْArieْ

Widiyastuti,ْNinaْ

YuminarْPriyantiْ

(2024) 

Menggunakanْ

mediaْ looseْ

partsْ padaْ

anakْ usiaْ 5–6ْ

tahun 

Fokusْ padaْ

perilakuْ

peduliْ

lingkunganْ

danْ

menggunakanْ

PTK 

Pengembanganْ

minatْanakْ

bermainْlooseْ

partْuntukْ

meningkatkanْ

kreativitas.ْ 

2 “Penggunaanْ

MediaْLooseْPartsْ

dalamْ

Meningkatkanْ

MotorikْHalusْdanْ

Perkembanganْ

anakْUsiaْDini” 

Lisdiyana,ْ Serliْ

Hasmita,ْ Ulfaْ

Yunita,ْ Yollaْ

Franssiscaْ(2025) 

Menelitiْ

pengaruhْ

looseْ partsْ

dalamْ

perkembanganْ

anak 

Penelitianْ iniْ

berfokusْpadaْ

duaْ aspekْ

(motorikْ

halusْ danْ

kreativitas)ْ

melaluiْ studiْ

literatur 

3 “Peningkatanْ

Kreativitasْ danْ

ImajinasiْAnakْUsiaْ

Diniْ melaluiْ Mediaْ

Looseْ Partsْ

BerbahanْAlam” 

Endahْ Jubaedah,ْ

Sitiْ Halimahْ

Sadiyahْ(2024) 

Menelitiْ

mediaْ looseْ

partsْberbahanْ

alamْ untukْ

kreativitas 

Penelitianْ iniْ

menggunakanْ

kualitatifْ

deskriptifْdanْ

menekankanْ

imajinasi 
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4 Pelatihanْ

PembuatanْMediaْ

LooseْPartsْdalamْ

Meningkatkanْ

Kemampuanْ

LiterasiْAnakْUsiaْ

Dini” 

Hajerah,ْSittiْ

NurhidayahْIlyas,ْ

AzizahْAmal,ْA.ْ

SriْWahyuniْAsti,ْ

Syamsuardiْ(2022) 

Menyorotiْ

pentingnyaْ

looseْ partsْ

sebagaiْ mediaْ

edukatifْ

PAUD 

Fokusْ padaْ

pelatihanْ

guruْ danْ

literasiْ anak,ْ

bukanْ

implementasiْ

langsungْ

padaْanak 

5 Pengaruhْ

PenggunaanْMediaْ

LooseْPartsْdalamْ

perkembanganْ

MotorikْHalusْ

AnakْUsiaْ5–6ْ

Tahun” 

AniْHerniawati,ْ

LelaْRosidahْ

(2025) 

Menggunakanْ

loosepartsْ

padaْanakْusiaْ

5–6ْtahun 

Fokusْ padaْ

motorikْhalusْ

danْ

menggunakanْ

metodeْ

kuantitatif 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu pendidikan anak usia dini, khususnya dalam 

pemanfaatan media loose parts sebagai pendekatan untuk meningkatkan 

perkembangan anak. Hasil penelitian ini juga dapat memperkaya literatur 

mengenai metode pembelajaran berbasis bahan terbuka (open-ended 

materials) dalam konteks pendidikan di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru: Memberikan alternatif metode pembelajaran yang kreatif, 

menyenangkan, dan efektif bagi anak melalui pemanfaatan media yang 

sederhana dan murah. 

b. Bagi Lembaga PAUD: Memberikan referensi praktis dalam merancang 

lingkungan belajar yang mendukung perkembangan anak secara 

maksimal dengan memanfaatkan loose parts. 

c. Bagi Orang Tua: Memberikan wawasan tentang pentingnya 

perkembangan  anak dan bagaimana mendukungnya melalui permainan 

sederhana di rumah dengan bahan yang mudah ditemukan. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya: Menjadi bahan acuan dan dasar bagi 

penelitian lanjutan terkait penerapan loose parts dalam berbagai aspek 

perkembangan anak usia dini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Penerapanْmediaْloose partsْdiْTKITْSalsabilaْAl-Muthi’inْtelahْdilakukanْ

secaraْsistematisْdanْkreatifْuntukْmendukungْpeningkatanْperkembanganْ

anakْ usiaْ 5–6ْ tahun.ْGuruْmemfasilitasiْ kegiatanْ pembelajaranْ berbasisْ

eksplorasiْdenganْmenyediakanْberagamْbahanْterbukaْsepertiْtutupْbotol,ْ

ranting,ْ kancing,ْ kardus,ْ danْ bahanْ alamْ lainnya.ْAnak-anakْ diberikanْ

kebebasanْ dalamْ memanipulasiْ danْ menyusunْ bahanْ tersebutْ menjadiْ

berbagaiْ bentukْ sesuaiْ imajinasiْ mereka.ْ Prosesْ pembelajaranْ jugaْ

diperkayaْdenganْkegiatanْseni,ْdongeng,ْpermainanْperan,ْdanْeksplorasiْ

alam.ْGuruْberperanْsebagaiْfasilitatorْyangْmembimbingْdanْmemotivasiْ

anakْ untukْ aktif,ْ beraniْ bereksperimen,ْ sertaْ berpikirْ kreatif.ْ Denganْ

pendekatanْini,ْpembelajaranْmenjadiْlebihْmenyenangkanْdanْbermakna. 

2. Dampakْperkembanganْanakْyangْmunculْmelaluiْpermainanْ loose partsْ

mencakupْkemampuanْberpikirْorisinal,ْberpikirْluwes,ْmemperinci,ْsertaْ

kelancaranْdalamْmengemukakanْide.ْSelainْitu,ْaspekْekspresi,ْpercayaْ

diri,ْ sertaْ kerjaْ samaْdanْ kolaborasiْ jugaْ berkembangْ secaraْ signifikan.ْ

Keseluruhanْ aspekْ iniْ menunjukkanْ bahwaْ ketikaْ anakْ diberikanْ

kebebasanْ untukْ mengeksplorasiْ bahanْ terbukaْ dalamْ lingkunganْ yangْ

mendukung,ْmerekaْtidakْhanyaْmampuْmenghasilkanْide-ideْbaru,ْtetapiْ

jugaْ belajarْ mengomunikasikan,ْ mengembangkan,ْ danْ merealisasikanْ

gagasanْsecaraْmandiriْmaupunْbersamaْkelompok. 
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3. Penerapanْmediaْ loose partsْ didukungْolehْbeberapaْ faktor,ْ antaraْ lain:ْ

fleksibilitasْ waktuْ pembelajaran,ْ kreativitasْ guruْ dalamْ menyiasatiْ

keterbatasanْ bahan,ْ sertaْ antusiasmeْ anakْ yangْ tinggiْ selamaْ kegiatanْ

berlangsung.ْ Dukunganْ kepalaْ sekolahْ danْ kolaborasiْ antaraْ guruْ jugaْ

menjadiْ penguatْ keberhasilanْ programْ ini.ْ Namunْ demikian,ْ terdapatْ

beberapaْ faktorْ penghambatْ sepertiْ keterbatasanْ bahanْ danْ media,ْ

minimnyaْ ruangْ penyimpanan,ْ sertaْ rasioْ guruْ danْ siswaْ yangْ tidakْ

seimbang,ْ sertaْ ketimpanganْminatْ anakْ danْ kemampuanْ ekspresifْ danْ

yangْmenyebabkanْ guruْmengalamiْ bebanْ kerjaْ lebihْ tinggi.ْMeskipunْ

demikian,ْguruْtetapْberupayaْmengoptimalkanْsumberْdayaْyangْadaْagarْ

kegiatanْpembelajaranْtetapْberjalanْefektif. 

B. Saran 

Berdasarkanْ hasilْ temuanْ danْ kesimpulanْ diْ atas,ْ penelitiْ memberikanْ

beberapaْsaranْsebagaiْberikut: 

1. BagiْGuru:ْGuruْ perluْ terusْmengembangkanْ kompetensiْ danْwawasanْ

tentangْpendekatanْpembelajaranْberbasisْloose parts,ْtermasukْbagaimanaْ

merancangْ kegiatanْ yangْ bermakna,ْ memilihْ bahanْ yangْ amanْ danْ

bervariasi,ْ sertaْ memberikanْ stimulasiْ yangْ sesuaiْ denganْ tahapْ

perkembanganْ anak.ْ Guruْ jugaْ disarankanْ untukْ mendokumentasikanْ

prosesْ danْ hasilْ karyaْ anakْ sebagaiْ bagianْ dariْ asesmenْ perkembanganْ

kreativitas. 

2. BagiْLembagaْPAUD:ْLembagaْhendaknyaْmemberikanْdukunganْpenuhْ

terhadapْimplementasiْmediaْ loose parts,ْbaikْmelaluiْpenyediaanْbahan,ْ
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pelatihanْ guru,ْ maupunْ pengembanganْ kebijakanْ internalْ yangْ

memungkinkanْ terintegrasinyaْ loose partsْ dalamْ kurikulumْ harian.ْ

Penyusunanْ ruangْ bermainْ terbukaْ danْ penyimpananْ bahanْ yangْ

terorganisirْdapatْmeningkatkanْefektivitasْkegiatanْeksploratifْanak. 

3. Bagiْ Orangْ Tua:ْ Orangْ tuaْ diharapkanْ dapatْ mendukungْ pembelajaranْ

kreatifْ anakْ denganْmenyediakanْwaktuْdanْ bahan-bahanْ loose partsْ diْ

rumah,ْ sepertiْ kardusْ bekas,ْ tutupْ botol,ْ atauْ bahanْ alamiْ yangْ aman.ْ

Dukunganْ orangْ tuaْ sangatْ pentingْ dalamْmemperluasْ ruangْ eksplorasiْ

anakْdanْmenciptakanْkesinambungan aْntaraْpengalamanْbelajarْdi sْekolahْ

danْdiْrumah. 

4. Bagiْ Penelitiْ Selanjutnya:ْ Diperlukanْ penelitianْ lanjutanْ denganْ

pendekatanْ kuantitatifْ atauْmix-methodْ untukْmengukurْ secaraْ spesifikْ

aspek-aspekْkreativitasْyangْmeningkatْmelaluiْloose parts.ْPenelitian jْugaْ

dapatْ diarahkanْ untukْ mengkajiْ peranْ loose partsْ dalamْ konteksْ

pembelajaranْ inklusif,ْ pengembanganْ karakter,ْ atauْ integrasiْ teknologiْ

sederhana. 

Denganْ demikian,ْ penerapanْ mediaْ loose partsْ terbuktiْ menjadiْ

strategiْ yangْ efektifْ danْ transformatifْ dalamْmenumbuhkanْ perkembanganْ

anakْ usiaْ dini.ْ Pembelajaranْ berbasisْ eksplorasiْ yangْ ditopangْ olehْ bahanْ

terbukaْ iniْmemberikanْ peluangْ besarْ bagiْ anakْ untukْmenjadiْ pembelajarْ

aktif,ْkreatif,ْdanْpercayaْdiri.
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